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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kebersihan lingkungan
sekolah dalam menciptakan proses pembelajaran yang sehat, nyaman,
dan kondusif bagi siswa sekolah dasar. Penelitian bertujuan
mendeskripsikan peran kebersihan lingkungan sekolah dalam mendukung
kesehatan dan kenyamanan belajar siswa di SDK Tanawolo. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data berupa observasi dan dokumentasi selama dua minggu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebersihan ruang kelas, perilaku hidup
bersih siswa, program kebersihan diri, dan peran aktif guru berkontribusi
positif terhadap kenyamanan, konsentrasi, dan kesiapan belajar siswa.
Namun, keterbatasan air bersih, minimnya tempat sampah, dan kondisi
halaman yang berlumpur masih menjadi kendala utama. Disimpulkan
bahwa kebersihan lingkungan sekolah berperan penting dalam
mendukung kesehatan dan kenyamanan belajar, tetapi perlu diperkuat
melalui penyediaan sarana yang memadai dan pembiasaan berkelanjutan
oleh seluruh warga sekolah secara konsisten, partisipatif, dan
berkesinambungan.

Abstract

This study was motivated by the importance of school environmental
cleanliness in creating a healthy, comfortable, and conducive learning
process for elementary school students. The study aimed to describe the
role of school environmental cleanliness in supporting students’ health and
learning comfort at SDK Tanawolo. This study employed a descriptive
qualitative approach, with data collected through observation and
documentation over a two-week period. The findings showed that
classroom cleanliness, students’ clean and healthy behavior, personal
hygiene programs, and the active role of teachers contributed positively to
students’ comfort, concentration, and readiness to learn. However, limited
clean water, a lack of trash bins, and muddy school grounds remained
major obstacles. It can be concluded that school environmental cleanliness
plays an important role in supporting students’ health and learning comfort,
but it needs to be strengthened through adequate facilities and continuous,
participatory, and sustainable habituation by all school members.
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PENDAHULUAN

Kebersihan lingkungan sekolah merupakan fondasi penting dalam menciptakan proses
pembelajaran yang sehat, aman, dan nyaman bagi siswa sekolah dasar. Lingkungan sekolah
yang bersih tidak hanya berkaitan dengan aspek estetika, tetapi juga berhubungan langsung
dengan kesehatan fisik, kehadiran belajar, dan keberlangsungan konsentrasi siswa selama
mengikuti pembelajaran (Bick et al., 2025; WHO/UNICEF Joint Monitoring Programme, 2024).
Laporan global terbaru menunjukkan bahwa akses air bersih, sanitasi, dan fasilitas cuci tangan
di sekolah masih menjadi persoalan serius, sehingga berdampak pada tingginya risiko
gangguan kesehatan dan menurunnya kualitas pengalaman belajar peserta didik (UNICEF,
2024; WHO/UNICEF Joint Monitoring Programme, 2024). Dalam konteks Indonesia, kondisi
fasilitas WASH di sekolah juga belum merata, terutama pada aspek ketersediaan toilet yang
layak, sarana cuci tangan dengan sabun, serta pengelolaan kebersihan yang berfungsi secara
konsisten (Kusumaningtiar, Azteria, & Veronika, 2024; Kusumaningtiar et al., 2024). Sejumlah
kajian menegaskan bahwa sekolah dengan fasilitas kebersihan dan sanitasi yang memadai
cenderung lebih mampu mendukung kesehatan siswa, mencegah penyakit berbasis
lingkungan, serta membangun kebiasaan hidup bersih sejak dini (Bah et al., 2022;
Vijayalakshmi et al., 2023). Dengan demikian, kebersihan lingkungan sekolah perlu dipahami
sebagai bagian integral dari upaya peningkatan mutu pendidikan dasar, bukan sekadar
kegiatan rutin pelengkap.

Selain berdampak pada kesehatan fisik, kebersihan lingkungan sekolah juga
berpengaruh terhadap kenyamanan psikologis dan motivasi belajar siswa. Lingkungan belajar
yang tertata, bersih, dan didukung fasilitas yang memadai dapat menciptakan suasana kelas
yang lebih kondusif sehingga siswa lebih fokus, disiplin, dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran (Husna et al., 2025; Nurkhalifah et al., 2025). Sebaliknya, ruang belajar yang
kotor, sempit, atau tidak terkelola dengan baik dapat menurunkan minat belajar, mengganggu
konsentrasi, dan melemahkan partisipasi siswa dalam kegiatan kelas (Husna et al., 2025).
Beberapa penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kondisi lingkungan fisik sekolah berkorelasi
positif dengan motivasi belajar, perilaku siswa, dan pembentukan kepedulian terhadap
lingkungan (Nurkhalifah et al., 2025; Tolhani et al., 2025). Pendidikan kebersihan dan
pembiasaan perilaku hidup bersih juga terbukti mampu memperkuat tanggung jawab siswa
dalam menjaga ruang belajar dan lingkungan sekolahnya (Afresia et al., 2025; Saputra et al.,
2025). Artinya, kebersihan sekolah bukan hanya urusan petugas atau guru, tetapi menjadi
bagian dari kultur belajar yang ikut membentuk kualitas pengalaman belajar siswa setiap hari
(Anggraini, 2025; Tolhani et al., 2025).

Dalam konteks sekolah dasar, pelaksanaan kebersihan lingkungan sering Kkali
menghadapi tantangan yang tidak sederhana, terutama ketika sekolah memiliki keterbatasan
sarana pendukung. Berdasarkan hasil observasi awal selama kegiatan Pengenalan Lapangan

Persekolahan, di SDK Tanawolo ditemukan bahwa pembiasaan positif seperti piket kelas dan
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lingkungan setiap pagi serta kegiatan sikat gigi bersama setiap hari Kamis sudah berjalan
dengan baik. Namun, kondisi tersebut belum sepenuhnya didukung oleh fasilitas yang
memadai karena hanya tersedia satu tempat pembuangan sampah di bagian belakang
sekolah, sementara area depan kelas dan lingkungan sekitar belum memiliki tempat sampah
yang mudah dijangkau siswa. Selain itu, kendala akses air bersih akibat pipa sekolah yang
bermasalah menyebabkan siswa harus membawa air dari rumah untuk membersihkan toilet
dan mengepel lantai, sehingga beban pelaksanaan kebersihan menjadi lebih besar. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kesiapan sanitasi sekolah sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas dasar, dukungan sarana-prasarana, serta pembiasaan
PHBS yang didukung guru dan lingkungan sekolah (Mensah et al., 2022; Yudhana &
Siwiendrayanti, 2022). Oleh karena itu, masalah kebersihan di sekolah dasar perlu dilihat
sebagai persoalan sistemik yang melibatkan interaksi antara kebiasaan positif warga sekolah,
dukungan fasilitas, dan kondisi lingkungan setempat (Afresia et al., 2025; Anggraini, 2025).
Secara inferensial, telaah terhadap penelitian-penelitian mutakhir menunjukkan bahwa
kajian tentang kebersihan sekolah umumnya masih berfokus pada hubungan umum antara
fasilitas, sanitasi, motivasi belajar, atau perilaku hidup bersih, tetapi belum banyak yang
mendeskripsikan secara mendalam dinamika kebersihan sekolah pada konteks spesifik yang
memiliki keterbatasan fasilitas sekaligus tantangan alam (Bick et al., 2025; Mensah et al.,
2022). Padahal, pada sekolah dasar di wilayah tertentu, persoalan seperti minimnya tempat
sampah, keterbatasan air, serta gangguan cuaca seperti musim hujan dapat secara langsung
memengaruhi rutinitas kebersihan harian, kenyamanan belajar, dan kesehatan siswa (Bah et
al., 2022; Vijayalakshmi et al., 2023). Di SDK Tanawolo, situasi tersebut menjadi penting untuk
dikaji karena terdapat kombinasi antara pembiasaan positif yang sudah tumbuh dengan
keterbatasan sarana dasar yang masih nyata. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan akademik
mengenai bagaimana kebersihan lingkungan benar-benar dikelola dalam praktik sehari-hari,
tantangan apa saja yang muncul dalam implementasinya, dan bagaimana pengaruhnya
terhadap kesehatan serta kenyamanan belajar siswa. Dengan kata lain, ruang kosong
penelitian terletak pada kebutuhan untuk menghadirkan deskripsi yang kontekstual, empiris,
dan dekat dengan realitas sekolah dasar di lapangan. Kajian ini menjadi relevan karena dapat
memperkaya pemahaman bahwa keberhasilan kebersihan lingkungan sekolah tidak hanya
ditentukan oleh kesadaran siswa, tetapi juga oleh kesiapan fasilitas, keberlanjutan program,
dan dukungan kelembagaan sekolah (Kusumaningtiar et al., 2024; UNICEF, 2024).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pengelolaan kebersihan lingkungan sekolah di SDK Tanawolo, mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi dalam pelaksanaannya, serta menganalisis dampaknya terhadap kesehatan
dan kenyamanan belajar siswa. Fokus ini penting karena kebersihan lingkungan sekolah
bukan hanya berkaitan dengan kerapian fisik, melainkan juga menyangkut pembentukan

perilaku sehat, efektivitas pembelajaran, dan kualitas ekosistem sekolah secara menyeluruh
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(Bick et al., 2025; Saputra et al., 2025). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
utuh mengenai praktik kebersihan sekolah dalam kondisi nyata, termasuk bagaimana warga
sekolah mempertahankan kebiasaan positif di tengah keterbatasan sarana. Hasilnya juga
dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah, guru, dan pemangku kepentingan dalam
merancang intervensi yang lebih realistis, partisipatif, dan berkelanjutan (Yudhana &
Siwiendrayanti, 2022; UNICEF, 2024). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bernilai
deskriptif, tetapi juga memiliki kontribusi praktis bagi penguatan budaya sekolah sehat di
tingkat pendidikan dasar. Pada saat yang sama, penelitian ini dapat menjadi rujukan awal bagi
studi-studi sejenis yang ingin mengkaji hubungan antara kebersihan lingkungan sekolah,
fasilitas sanitasi, dan kualitas belajar siswa pada konteks sekolah dasar di daerah (Husna et
al., 2025; Nurkhalifah et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam
peran kebersihan lingkungan sekolah dalam mendukung kesehatan dan kenyamanan belajar
siswa sekolah dasar sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Melalui pendekatan kualitatif
deskriptif, peneliti dapat memahami fenomena kebersihan lingkungan sekolah secara alamiah,
mencakup kondisi fisik lingkungan, perilaku warga sekolah, serta keterkaitannya dengan
suasana belajar siswa. Data penelitian difokuskan pada aktivitas kebersihan yang berlangsung
sehari-hari, kondisi sarana pendukung kebersihan, serta situasi belajar siswa di lingkungan
sekolah. Dengan demikian, pendekatan ini dinilai tepat untuk menghasilkan gambaran yang
utuh, kontekstual, dan sesuai dengan realitas yang terjadi di SDK Tanawolo.

Penelitian dilaksanakan di SDK Tanawolo, Desa Nginamanu, Kecamatan Wolomeze,
Kabupaten Ngada, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Lokasi ini dipilih karena berdasarkan
observasi awal ditemukan kondisi yang menarik untuk diteliti, yaitu adanya pembiasaan
kebersihan yang sudah berjalan cukup baik di tengah keterbatasan sarana, seperti
terbatasnya tempat sampah dan kendala akses air bersih. Penelitian dilakukan selama dua
minggu bersamaan dengan kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), sehingga
peneliti dapat mengamati aktivitas kebersihan sekolah secara intensif dalam situasi
keseharian. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa sebagai warga sekolah
yang terlibat langsung dalam menjaga kebersihan lingkungan. Kepala sekolah berperan dalam
kebijakan dan pengawasan, guru berperan dalam pembinaan dan pendampingan, sedangkan
siswa menjadi pelaku utama dalam pelaksanaan kebersihan harian di sekolah.

Fokus penelitian diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu kondisi kebersihan lingkungan
sekolah, perilaku hidup bersih siswa, dan dampaknya terhadap kesehatan serta kenyamanan
belajar. Kondisi kebersihan lingkungan sekolah mencakup kebersihan ruang kelas, toilet,

halaman, lapangan, serta pengelolaan sampah di area sekolah. Perilaku hidup bersih siswa
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diamati melalui kegiatan piket kelas, kerja bakti, sikat gigi bersama, dan inisiatif membawa air
dari rumah untuk keperluan kebersihan. Sementara itu, aspek kesehatan dan kenyamanan
belajar dilihat dari bagaimana kondisi lingkungan sekolah memengaruhi konsentrasi, rasa
nyaman, keteraturan belajar, dan kemampuan siswa menyesuaikan diri dengan keterbatasan
fasilitas yang ada. Fokus ini ditetapkan agar penelitian dapat menjelaskan hubungan antara
kebersihan lingkungan sekolah dengan pengalaman belajar siswa secara lebih nyata dan
mendalam.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung terhadap aktivitas kebersihan yang
berlangsung di lingkungan SDK Tanawolo, meliputi kebersihan ruang kelas, toilet, halaman
sekolah, lapangan, pengelolaan sampah, perilaku hidup bersih siswa, serta peran guru dalam
membina kebiasaan menjaga kebersihan. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil
observasi melalui pengumpulan data visual dan tertulis, seperti foto kondisi lingkungan
sekolah, aktivitas siswa saat melaksanakan piket dan kerja bakti, jadwal piket kelas, serta tata
tertib sekolah yang berkaitan dengan kebersihan. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak
sebagai instrumen utama atau human instrument yang merencanakan, melaksanakan
pengumpulan data, menganalisis, menafsirkan, dan melaporkan hasil penelitian. Untuk
membantu proses tersebut, peneliti menggunakan pedoman observasi, catatan lapangan, dan
kamera telepon genggam sebagai instrumen pendukung.

Prosedur penelitian dilakukan melalui tahap perencanaan, pengumpulan data,
pengolahan data, analisis, dan pelaporan. Pada tahap perencanaan, peneliti menetapkan
fokus penelitian, menyusun pedoman observasi, serta menyiapkan kebutuhan dokumentasi
dan perizinan. Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan observasi harian selama
dua minggu dan mendokumentasikan berbagai temuan penting secara sistematis. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan
data, penelitian ini menerapkan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi dan
dokumentasi, serta ketekunan pengamatan melalui pengamatan yang dilakukan secara
konsisten pada waktu dan kondisi yang berbeda. Dengan langkah tersebut, data yang
dihasilkan diharapkan mampu menggambarkan secara valid peran kebersihan lingkungan

sekolah dalam mendukung kesehatan dan kenyamanan belajar siswa di SDK Tanawolo.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan selama dua minggu di
SDK Tanawolo, diperoleh data mengenai kondisi kebersihan lingkungan sekolah, perilaku
hidup bersih siswa, peran guru dalam pembinaan kebersihan, serta kaitannya dengan

kesehatan dan kenyamanan belajar siswa. Penyajian hasil penelitian dalam bentuk tabel
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bertujuan untuk memudahkan pemahaman terhadap temuan lapangan secara sistematis

sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan. Tabel berikut merangkum aspek-aspek

yang diamati, hasil temuan di lapangan, dan makna dari setiap temuan terhadap terciptanya

lingkungan belajar yang sehat, nyaman, dan kondusif bagi siswa sekolah dasar.

Tabel 1. Hasil Penelitian tentang Peran Kebersihan Lingkungan Sekolah dalam Mendukung

Kesehatan dan Kenyamanan Belajar Siswa di SDK Tanawolo

No. Aspek yang

Hasil Observasi dan Dokumentasi

Makna terhadap Kesehatan

Diamati dan Kenyamanan Belajar
1 Kondisi Ruang kelas terlihat bersih, rapi, Kondisi ruang kelas yang
kebersihan dan tertata. Siswa melaksanakan  bersih dan memiliki sirkulasi
ruang kelas piket kelas setiap pagi sebelum udara yang baik mendukung
pelajaran dimulai dan kembali kesehatan siswa,
membersihkan kelas pada siang menciptakan rasa nyaman,
hari sebelum pulang. Lantai serta membantu
tampak bersih, meja dan kursi meningkatkan konsentrasi
tersusun rapi, serta tidak selama proses
ditemukan sampah di dalam pembelajaran.
kelas. Ventilasi kelas juga cukup
baik sehingga sirkulasi udara
berjalan lancar.
2 Kondisi Toilet sekolah berada dalam Kebersihan toilet yang cukup

kebersihan toilet

kondisi cukup terawat. Lantai
toilet bersih, tidak terdapat
genangan air, dan bau tidak
sedap dapat diminimalkan.
Namun, tidak tersedia aliran air
karena pipa sekolah mengalami
kerusakan, sehingga siswa harus
membawa air dari rumah untuk
keperluan kebersihan.

terjaga mendukung sanitasi
sekolah, tetapi keterbatasan
air menjadi hambatan serius
yang dapat memengaruhi
kesehatan siswa dan
kesiapan mereka dalam
belajar.

3 Pengelolaan
sampah di
lingkungan
sekolah

Fasilitas tempat sampah masih
sangat terbatas, yaitu hanya
tersedia satu tempat sampah di
bagian belakang sekolah. Di area
depan kelas dan halaman belum
tersedia tempat sampah yang
memadai. Akibatnya, masih
ditemukan sampah plastik
berserakan di beberapa titik,
meskipun sebagian siswa sudah
membuang sampah pada
tempatnya.

Keterbatasan fasilitas
pengelolaan sampah
berpengaruh pada perilaku
kebersihan siswa.
Lingkungan yang kurang
bersih dapat mengurangi
kenyamanan belajar dan
berpotensi menjadi sumber
gangguan kesehatan.

4 Kondisi halaman
dan lapangan
sekolah

Halaman dan lapangan sekolah
tampak bersih saat cuaca cerah,
tetapi menjadi becek dan
berlumpur saat musim hujan
karena permukaan lapangan
masih berupa tanah. Lumpur dari
lapangan sering terbawa ke area
sekitar kelas setelah digunakan
siswa untuk beraktivitas.

Kondisi fisik lingkungan
sekolah yang belum
memadai dapat menurunkan
kenyamanan belajar,
meningkatkan risiko
kesehatan, serta menambah
beban siswa dalam menjaga
kebersihan ruang kelas.
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5 Perilaku hidup
bersih siswa

Siswa menunjukkan pembiasaan
hidup bersih melalui piket kelas
rutin, kerja bakti setiap hari
Jumat, program sikat gigi
bersama setiap hari Kamis, serta
kebiasaan membawa air dari
rumah. Guru juga melakukan
pemeriksaan kebersihan diri
siswa, seperti kuku, rambut,
telinga, dan kerapian berpakaian.

Pembiasaan perilaku hidup
bersih yang dilakukan
secara konsisten
berkontribusi positif terhadap
kesehatan fisik siswa dan
mendukung kesiapan
mereka dalam mengikuti
pembelajaran secara aktif.

6 Peran guru
dalam
pembinaan
kebersihan

Guru berperan aktif dalam
membina kebersihan siswa
melalui pengawasan harian,
keterlibatan dalam kerja bakti,
pemberian teladan, dan
penguatan kebiasaan membuang
sampah pada tempatnya. Guru
juga rutin memeriksa kebersihan
diri siswa setiap pagi.

Keterlibatan guru
memperkuat kedisiplinan,
kesadaran, dan tanggung
jawab siswa dalam menjaga
kebersihan lingkungan
sekolah sehingga tercipta
suasana belajar yang lebih
sehat dan kondusif.

7 Keterkaitan
kebersihan
lingkungan
dengan
kesehatan dan
kenyamanan
belajar

Secara umum, lingkungan
sekolah yang bersih, perilaku
hidup bersih siswa, dan dukungan
guru memberikan dampak positif
terhadap terciptanya suasana
belajar yang nyaman. Namun,
keterbatasan air, kurangnya
tempat sampah, dan kondisi
halaman yang berlumpur masih
menjadi kendala utama.

Kebersihan lingkungan
sekolah terbukti memiliki
hubungan erat dengan
kesehatan dan kenyamanan
belajar siswa. Semakin baik
kondisi kebersihan sekolah,
semakin besar pula
dukungannya terhadap
proses belajar yang sehat,
aman, dan kondusif.

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dipahami bahwa hasil penelitian menunjukkan dua

sisi yang berjalan bersamaan, yaitu adanya pembiasaan kebersihan yang sudah baik di

lingkungan sekolah dan adanya kendala sarana-prasarana yang masih menghambat

terciptanya lingkungan belajar yang benar-benar sehat dan nyaman. Dengan demikian, peran

kebersihan lingkungan sekolah di SDK Tanawolo sudah terlihat nyata, tetapi masih perlu

diperkuat melalui penyediaan fasilitas pendukung yang lebih memadai. Adapun dokumentasi

dapat dilihat pada gambar dai bawah ini.
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Pembahasan

Kebersihan ruang kelas di SDK Tanawolo menunjukkan peran yang nyata dalam
mendukung kesehatan dan kenyamanan belajar siswa. Kelas yang bersih, rapi, dan memiliki
ventilasi yang cukup membuat suasana belajar menjadi lebih tertib dan kondusif. Temuan ini
memperlihatkan bahwa kegiatan piket rutin bukan sekadar aktivitas harian, melainkan bagian
dari pembentukan lingkungan belajar yang menunjang konsentrasi siswa. Ruang belajar yang
bebas sampah dan tertata juga membantu mengurangi gangguan visual sehingga perhatian
siswa lebih terarah pada proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
menegaskan bahwa lingkungan belajar fisik yang bersih dan nyaman berpengaruh terhadap
perilaku belajar, motivasi, dan fokus siswa di sekolah dasar (Mardiah & Puspita, 2023).
Dengan demikian, kebersihan kelas dapat dipahami sebagai unsur penting dalam
menciptakan pengalaman belajar yang sehat dan efektif.

Temuan pada kondisi toilet menunjukkan bahwa kebersihan sanitasi di sekolah tidak
hanya ditentukan oleh perawatan fisik, tetapi juga oleh ketersediaan fasilitas dasar, terutama
air. Meskipun toilet di SDK Tanawolo tergolong cukup terawat, tidak tersedianya aliran air
akibat kerusakan pipa menjadi kendala yang cukup serius. Kondisi ini menegaskan bahwa
sanitasi yang baik memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai agar kebersihan dapat
dijaga secara konsisten. Namun, hasil penelitian ini juga memperlihatkan sisi positif, yaitu
adanya inisiatif siswa membawa air dari rumah untuk memenuhi kebutuhan kebersihan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kesadaran dan pembiasaan dapat menjadi faktor penyangga
ketika fasilitas belum optimal, walaupun tetap tidak dapat sepenuhnya menggantikan sarana
yang seharusnya tersedia. Temuan ini relevan dengan kajian yang menunjukkan bahwa
ketersediaan fasilitas WASH di sekolah, termasuk air bersih dan sanitasi, sangat
memengaruhi perilaku hidup bersih serta kualitas lingkungan belajar siswa (Kusumaningtiar
et al., 2024; Nst et al., 2024).

Keterbatasan tempat sampah di lingkungan sekolah juga terbukti berpengaruh
terhadap perilaku siswa dalam mengelola sampah. Hasil observasi menunjukkan bahwa
hanya tersedianya satu tempat sampah di belakang sekolah menyebabkan sebagian siswa
masih membuang sampah sembarangan, meskipun sebagian lainnya sudah berusaha
menjaga kebersihan. Temuan ini memperlihatkan bahwa perilaku kebersihan tidak berdiri
sendiri, tetapi sangat dipengaruhi oleh kemudahan akses terhadap fasilitas pendukung. Dalam
konteks ini, sekolah sudah memiliki bibit perilaku positif, tetapi belum seluruhnya ditopang oleh
sarana yang memadai. Karena itu, pembentukan kebiasaan bersih perlu berjalan
berdampingan dengan penyediaan fasilitas yang cukup dan mudah dijangkau. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang menegaskan bahwa perilaku PHBS siswa dipengaruhi oleh faktor
sarana, pengetahuan, dan penguatan pendidikan kebersihan di sekolah (Nst et al., 2024;
Saputra et al., 2025).
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Kondisi halaman dan lapangan sekolah yang berlumpur pada musim hujan
menunjukkan bahwa kebersihan lingkungan sekolah juga dipengaruhi oleh kondisi fisik alam
sekitar. Lapangan yang becek menyebabkan lumpur terbawa ke area sekitar kelas dan
menambah beban siswa dalam menjaga kebersihan. Meskipun demikian, siswa tetap
berusaha menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut dan membersihkan kembali area yang
terdampak. Temuan ini menunjukkan adanya sikap adaptif dan tanggung jawab yang
berkembang di kalangan siswa. Dari sisi pembelajaran, kondisi lingkungan seperti ini dapat
mengurangi rasa nyaman dan berpotensi mengganggu kesiapan belajar, terutama ketika
lingkungan fisik sekolah belum sepenuhnya mendukung. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menguatkan pandangan bahwa kualitas lingkungan belajar fisik, baik di dalam maupun di luar
kelas, memiliki kontribusi terhadap kenyamanan dan keterlibatan siswa dalam proses belajar
(Mardiah & Puspita, 2023; Kusumaningtiar et al., 2024).

Perilaku hidup bersih siswa di SDK Tanawolo tampak cukup baik melalui kegiatan piket
rutin, kerja bakti, sikat gigi bersama, dan pemeriksaan kebersihan diri oleh guru. Temuan ini
menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya menekankan kebersihan lingkungan, tetapi juga
kebersihan personal sebagai bagian dari budaya sekolah. Pembiasaan semacam ini penting
karena membentuk kesadaran siswa bahwa kesehatan diri dan kebersihan lingkungan saling
berkaitan. Dalam konteks sekolah dasar, kebiasaan yang dilakukan berulang akan lebih
mudah tertanam menjadi perilaku sehari-hari. Program seperti sikat gigi bersama dan
pemeriksaan kebersihan diri juga membantu siswa membangun kesiapan fisik dan rasa
percaya diri saat mengikuti pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pendidikan PHBS dan intervensi kebersihan yang dilakukan secara
terarah dapat meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap kebersihan diri dan lingkungan
sekolah (Saputra et al., 2025).

Peran guru dalam penelitian ini tampak sangat kuat sebagai pembina, pengawas,
sekaligus teladan dalam menjaga kebersihan sekolah. Guru tidak hanya memberikan arahan,
tetapi juga terlibat langsung dalam pemeriksaan kebersihan siswa, kerja bakti, dan penguatan
kebiasaan membuang sampah pada tempatnya. Keterlibatan langsung ini membuat
kebersihan tidak berhenti sebagai aturan tertulis, tetapi menjadi praktik sosial yang terus
dihidupkan dalam kegiatan sekolah sehari-hari. Pada titik ini, penelitian di SDK Tanawolo
menunjukkan bahwa kesehatan dan kenyamanan belajar siswa tidak semata-mata ditentukan
oleh kelengkapan fasilitas, tetapi juga oleh budaya sekolah yang dibangun secara konsisten.
Kombinasi antara pembiasaan siswa, dukungan guru, dan upaya menjaga kebersihan
meskipun sarana terbatas menjadi kekuatan utama sekolah ini. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian yang menegaskan pentingnya peran guru, pendidikan PHBS, dan dukungan sarana
dalam membentuk perilaku hidup bersih siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang
lebih sehat dan kondusif (Dahlan & Syairozi, 2024; Nst et al., 2024; Saputra et al., 2025;

Kusumaningtiar et al., 2024).
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kebersihan lingkungan sekolah
di SDK Tanawolo berperan penting dalam mendukung kesehatan dan kenyamanan belajar
siswa sekolah dasar. Kebersihan ruang kelas, pembiasaan hidup bersih siswa, program
kebersihan diri, serta keterlibatan aktif guru terbukti mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih sehat, tertib, dan kondusif. Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukkan
adanya kendala yang masih memengaruhi optimalisasi kebersihan lingkungan sekolah,
terutama keterbatasan air bersih, minimnya tempat sampah, dan kondisi halaman serta
lapangan yang mudah berlumpur saat musim hujan. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah
meningkatkan sarana pendukung kebersihan, seperti penyediaan tempat sampah di beberapa
titik strategis, perbaikan saluran air, dan penataan lingkungan fisik sekolah yang lebih baik.
Selain itu, pembiasaan hidup bersih yang telah berjalan perlu terus dipertahankan dan
diperkuat melalui kerja sama antara kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua agar budaya

sekolah sehat dapat tumbuh secara berkelanjutan.
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